Analisis Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Konstruksi dan Bangunan yang Terdaftar Dibursa Efek Indonesia (BEI) by Suryaningsih, Weny & , Jati Waskito, S.E., M.M
ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN KONSTRUKSI DAN 












Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 











PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 








ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN KONSTRUKSI DAN 

























ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN KONSTRUKSI DAN 




Telah dipertahankan di depan Dewan penguji Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Sabtu, 03 Februari 2018 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
 
Dewan Penguji : 
1. Dra. W. Mukharamah, M.M.    (..............................) 
(Ketua Dewan Penguji) 
2. Jati Waskito, S.E., M.Si.    (..............................) 
(Sekertaris Dewan Penguji) 
3. Dr.Muzakar Isa, S.E., M.Si.    (..............................) 
(Anggota Dewan Penguji) 
 
 
Mengetahui Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 










Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
sepenuhnya terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar 
sesarjanaan disuatu perguruan tinggi dan sepanjang sepengetahuan saya juga tidak 
sepenuhnya terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan 
orang lain, kecuali secara tertulis yang diacu dalam naskah dan disebut dalam 
daftar pustaka. 
Apabla kelak terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya diatas, 




















ANALISIS PENGARUH LIKUIDITAS DAN SOLVABILITAS TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN KONSTRUKSI DAN 
BANGUNAN YANG TERDAFTAR DIBURSA EFEK INDONESIA (BEI) 
ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui pengaruh rasio 
likuiditas dan rasio solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan subsektor 
konstruksi dan bangunan di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. Dalam 
penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan purposive sampling dan 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan telah ditentukan sample sebanyak 10 
perusahaan dengan periode selama 5 tahun. Data laporan keuangan perusahaan 
diperoleh dari data skunder berupa annual report.  Penelitian ini menggunakan 
penelitian uji asumsi klasik, uji hipotesis dan analisis regresi berganda dari data 
kuantitatif berupa laporan keuangan perusahaan subsektor konstruksi dan 
bangunan terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016. 
Adapun hasil dari penelitian ini, hasil uji F diketahui F hitung > F tabel 
(9,767 > 4,10 ), maka Ho ditolak artinya bahwa kedua variabel yaitu likuiditas dan 
solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. Dan variabel likuiditas CR tidak 
berpengaruh signifikan dan positif  terhadap profitabilitas sebesar (0,352 > 0,05) 
sedangkan variabel solvabilitas DAR berpengaruh signifikan dan negatif terhadap 
profitabilitas sebesar (0,049 < 0,05). Sedangkan hasil analisis koefisien 
determinasi (R
2
) sebesa 0,352,  hal ini menunjukkan bahwa variasi dari likuiditas 
dan solvabilitas sebesar 35,2% sedangkan sisanya 65,8% dijelaskan oleh faltor-
faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas 
ABSTRACT 
This study aims to test and determine the effect of liquidity ratios and 
solvency ratios on the profitability of construction and building sub sector 
companies in Indonesia Stock Exchange period 2012-2016. In this research, data 
collection method using purposive sampling and based on predetermined criteria 
has been determined sample of 10 companies with period for 5 years. The data of 
the company's financial statements are obtained from secondary data in the form 
of annual report. This research uses classical assumption test, hypothesis test and 
multiple regression analysis from quantitative data in the form of financial 
statements of companies in construction and building subsector listed on 
Indonesia Stock Exchange period 2012-2016. 
Result of this research, F test result known count F> F table (9,767> 4,10), 
hence Ho refused mean that both variable that is liquidity and solvency have an 
effect on profitability. And variable of CR liquidity do not have significant and 
positive effect to profitability equal to (0,352> 0,05) whereas DAR solvency 
variable has significant and negative effect to profitability equal to (0,049 <0,05). 
While the results of determination coefficient analysis (R
2
) of 0.352, this shows 
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that the variation of liquidity and solvency of 35.2% while the remaining 65.8% 
explained by other factors outside the variables studied. 
Keywords: Liquidity, Solvency and Profitability 
1. PENDAHULUAN 
Dalam perusahaan dibutuhkan perhatian yang sangat serius untuk 
mengelola  aset perusahaan, yang berhubungan dengan pengambilan 
keputusan. Dan diharapkan dalam pengelolaan aset yang baik dan jumlah 
hutang yang sedikit dari jumlah aset yang ada akan membantu meningkatkan 
laba. Menurut Fred Weston (2008:129) menyatakan bahwa rasio likuiditas 
merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajinan jangka pendeknya. 
Menurut Riyanto (2008:25) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah 
yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi. Jika perusahaan 
mampu memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan 
yang likuid. Sebaliknya jika, perusahaan tidak dapat memenuhi kewajinannya 
maka perusahaan dinilai sebagai perusahaan yang illikuid.  
Menurut James C. Van Horne dan John M. Machowicz (2005) dalam 
bukunya yang berjudul prinsip-prinsip manajemen keuangan dikatakan bahwa 
kemampuan memperolah laba berbanding terbalik dengan likuiditas. Hal ini 
menjadi permasalahan dalam perusahaan dalam persoalan bertolak 
belakangnya likuiditas dan profitabilitas perusahaan. Bila perusahaan 
menetapkan aset yang besar, kemungkinan yang terjadi pada tingkat likuiditas 
akan aman tetapi untuk mendapatkan laba yang besar akan menurun dan 
kemudian akan berdampak pada profitabilitas perusahaan atupun sebalikanya. 
Makin tinggi likuiditas, maka makin baiklah posisi perusahaan dimata kreditur 
oleh kaena itu terdapat kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan akan 
dapat membayar kewajipan tepat pada waktunya. Ditinjau dari sudut pemegang 
saham, likuiditas yang tinggi tak selalu menguntungkan karena berpeluang 
menimbulan dana yang mengangur yang sebenarnya dapat digunakan untuk 
berinvestasi dalam proyek-proyek yang menguntungkan perusahaan. 
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Selain masalah pengelolaan aset, perusahaan juga harus bisa menghadapi 
masalah sumber dana. Pemenuhan sumber dana bisa didapat dari intern 
perusahaan yaitu dengan cara penarikan modal melalui penjualan saham, atau 
dari laba ditahan yang tidak dibagi kemudian digunakan kembali sebagai 
modal atau perusahaan menerbitkan obligasi kepada masyarakat. Dan dari 
ekstern perusahaan yaitu melalui pinjaman dari kreditur (bank atau lembaga 
non bank). Menurut Riyanto (2004) solvabilitas adalah menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala kewajiban finansialnya 
apabila sekiranya perusahaan tersebut itu dilikuidasikan. Sedangkan menurut 
sugiarso (2006) mendefinisikan solvabilitas adalah kemampuan perusahaan 
untuk membayar hutang-hutangnya baik utang jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor konstruksi dan 
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sektor konstruksi menempati 
posisi ketiga sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi di indonesia sepanjang 
2016, dengan kontribusi 0,51 persen setelah sektor industri pengolahan dan 
sektor perdagangan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), ekonomi 
indonesia pada tahun 2016 tumbuh sebesar 5,02 persen, lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2015 yang mencapai 4,88 persen. Kontribusi sektor 
konstruksi bagi pembentukan produk domestik bruto (PDB) pun cukup 
siknifikan yakni 10,38 persen. Angka ini menjadikannya di urutan ke-4 setelah 
sektor industri, pertanian dan perdagangan. (www.megabuild.co.id diakses 
pada 23 september 2016). 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi dan Sample 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor Konstruksi dan 
Bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016.  
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara. Data 
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tersebut bersifat kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan data sekunder. Sumber yang 
dipakai untuk mendapatkan data-data tersebut yaitu diperoleh dari 
Indonesia Index Exchange (IDX) www.idx.co.id  yang berupa laporan 
keuangan baik itu laporan tahunan maupun laporan triwulan (annual 
report) perusahaan konstruksi dan bangunan periode  2012-2016 yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini secara dokumentasi yaitu 
dengan cara mengumpulkan data berupa laporan keuangan yang sudah 
dipiblikasikan oleh perusahaan dari tahun 2012-2016 yang diperoleh dari 
website www.idx.co.id . 
2.4 Desain Pengambilan Sample 
Metode penelitian sample pada penelitian ini adalah menggunakan 
metode  purposive sampling. Purpose sampling adalah pengambilan 
sample berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu dari peneliti. 
2.5 Metode Analisis Data 
Setelah mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, 
penelitiakan melakukan serangkaian tahap untuk menghitung dan 
mengolah data-data tersebut. Analisis data ini bertujuan untuk mengetahui 
peran masing-masing variabel bebas dalam mempengaruhi variabel 
terkait. 
2.6 Devinisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yang pertama 
variabel dependen yaitu profitabilitas dan kedua variabel independen 
yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas, yang dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
2.6.1 Profitabilitas, Return On Total Asset (ROA). 
rasio yang mengambarkan kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan juga sember yang 
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ada serprti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan lain-lain (Syafri . 2008) 
2.6.2 Rasio likuiditas, Current Ratio (X1). 
Makin tinggi likuiditas, maka makin baiklah posisi perusahaan 
dimata kreditur oleh kaena itu terdapat kemungkinan yang lebih besar 
bahwa perusahaan akan dapat membayar kewajipan tepat pada 
waktunya. Ditinjau dari sudut pemegang saham, likuiditas yang 
tinggi tak selalu menguntungkan karena berpeluang menimbulan 
dana yang mengangur yang sebenarnya dapat digunakan untuk 
berinvestasi dalam proyek-proyek yang menguntungkan perusahaan 
(James C. Van Horne dan John M. Machowicz . 2005) 
2.6.3 Rasio solvabilitas, Total Debt To Asset Ratio (X2). 
Semakin besar hutang pada struktur modal perusahaan maka semakin 
tinggi pula beban tetap dan komitmen pembayaran kembali yang 
ditimbulkan. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang 
dibandingkan dengan modal sendiri maka solvabilitas akan semakin 
besar karena beban bunga yang harus ditanggung juga akan 
bertambah tinggi dan akan mengakbatkan profitabilitas perusahaan 
menurun (Riyanto . 2004) 
 
3. HASIL PEMBAHASAN 
3.1 Deskriptif Data 
Hasil Diskriptif Data 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ROA 39 1.57 16.49 6.1085 3.83255 
CR 39 104.00 310.00 152.1446 38.15048 
DAR 39 .28 .85 .6544 .14024 
Valid N (listwise) 39     




 Berdasarkan hasil pengunian deskriptif data menunjukkan bahwa 
untuk variabel Return on asset memiliki nilai minimum sebesar 1,57 dan 
nilai maximum sebesar 16,46 dengan nilai mean sebesar 6,108 sedangkan 
nilai penyimpangan atau standar devisiasi sebesar 3,832. Hasil nilai mean 
yang dimiliki oleh variabel return on asset artinya nilai perbandingan 
antara laba bersih setelah pajak dengan total asset sebesar 6,108. Standar 
devisiasi menunjukkan seberapa besar nilai penyimpangan dari rata-rata 
yang terjadi pada variabel return on asset sebesar 3,832. 
 Variabel current ratio memiliki nilai minimum sebesar 104 dan 
nilai maximum sebesar 310 dengan nilai mean sebesar 152,144 sedangkan 
nilai penyimpangan atau standar devisiasi sebesar 38,150. Hasil nilai mean 
yang dimiliki oleh variabel current ratio artinya nilai perbandingan antara 
aktiva lancar dengan hutang lancar sebesar 152,144. Standar devisiasi 
menunjukkan seberapa besar nilai penyimpanagan dari rata-rata yang 
terjadi pada variabel current ratio sebesar 38,150. 
 Variabel debt to asset ratio memiliki nilai minimum sebesar 0,28 
dan nilai maximum sebesar 0,85. Variabel debt to asset ratio  memiliki 
nilai mean sebesar 0,654 yang artinya perbandingan antara total hutang 
dengan modal sendiri sebesar 0,654 dengan mamiliki nilai 
penyimpanaganatau standar devisiasi dengan rata-rata-rata yang terjadi 
sebesar 0,140. 
3.2 Pengujian Analisia Regresi Linier Berganda  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Variabel β Std. Error t hitung Sign. 
Konstanta 10.725 6.562 1.635 0,111 
Current ratio (CR) 0.020 0.021 0.944 0.352 
Debt to  asset ratio (DAR) -11.678 5.730 -2.038 0.049 
R                    0,593 
R Square        0,352 
Adjusted R²   0,316 
F hitung            9.767   
Probabilitas F    0.000  
 Sumber: data yang diolah, 2017 
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 Berdasarkan hasil pengolahan data untuk regresi linier berganda dapat 
disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
 Y = 10,725 + 0,020 CR – 11,678 DAR 
 Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat diuraikan 
sebagai berikut. 
1) Nilai konstant 10,725 menunjukkan bahwa ketika current ratio (CR) dan  
debt to asset ratio (DAR) bernilai nol atau tidak ada, maka return on asset  
(ROA) meningkatkan sebesar 10,725. 
2) Koefisien regresi X1 (CR) adalah 0,020 menunjukkan variabel current 
ratio memiliki pengaruh positif terhadap return on asset (ROA). Memiliki 
arti bahwa semakin meningkatnya current ratio maka semakin 
meningkatkan return on asset sebesar 0,020.  
3) Koefisien regresi X2 (DAR) adalah -11,678 menunjukkan variabel debt to 
asset ratio memiliki pengaruh negatif terhadap return on asset ROA. 
Memiliki arti bahwa semakin meningkatnya debt to asset ratio maka 
semakin menurun return on asset sebesar -11,678. 
 
4) PENUTUP 
Berdasarkan latar belakaang, landasan teori, analisis data dan hasil pengujian 
hihpotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1) Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini 
dilihat dari hasil nilai signifikan variabel likuiditas CR 0,352 > 0,05 
2) Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini dilihat 
dari hasil signifikan variabel solvabilitas DAR 0,049 < 0,05 
3) Berdasarka hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 
9,767 dan F tabel 4,10 dengan membandingkan nilai F hitung > F tabel 
dan p-value < p-  (9,767 > 4,10 dan 0,000 < 0,05) maka Ho  ditolak artinya 
variabel Current Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR) bersama-sama 
berpengaruh terhadap Return On Assaet (ROA). 
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4) Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menujukan bahwa nilai R 
square 0,352 artinya 35,2% Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh 
variabel Current Ratio (CR) dan Debt To Asset Ratio (DAR). Sedangkan 
65,8% dijelaskan olah model lain. 
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